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Salatiga merupakan Kota yang berada di provinsi Jawa Tengah, Sektor pariwisata 
merupakan faktor penting bagi pendapatan daerah dan negara, karena selain 
memberikan keuntungan bagi tempat wisata itu sendiri juga memberikan 
keuntungan dalam infrastruktur yang menjadi pendukungnya, seperti perhotelan, 
biro pariwisata, dan penjualan cinderamata. Tidak banyak orang yang mengenal 
pariwisata Kota Salatiga, karena penyampaian sistem informasi yang kurang 
menarik perhatian masyarakat. Penyampaian informasi pariwisata masih berupa 
komunikasi dari satu orang ke orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk 
memajukan sektor pariwisata Kota Salatiga dan menjalin kerjasama antara 
masyarakat Kota Salatiga dengan pemerintahan bidang kebudayaan dan 
pariwisata, dengan pembangunan portal pariwisata yang berbasis website dan 
menggunakan php, mysql dan google maps API. Hasil dari penelitian ini berupa 
website portal pariwisata yang dapat diakses oleh seluruh kalangan masyarakat 
dan wisatawan. 
Kata Kunci : Kota Salatiga, Pariwisata Kota Salatiga, PHP, MYSQL, google 
maps API 
Abstract 
Salatiga is a city located in the province of Central Java. The tourism sector is an 
important factor for local and state revenues, because in addition to providing 
benefits for the sights themselves also provide benefits in infrastructure that 
support them, such as hotels, tourism bureaus, and souvenir sales. Not many 
people are familiar with the tourism city of Salatiga, because the delivery of 
information systems that do not attract public attention. The delivery of tourism 
information is still a communication from one person to another. This study aims 
to advance the tourism sector of Salatiga city and establish cooperation between 
the people of Salatiga city with the government of the field of culture and tourism, 
with the construction of a website based tourism portal and using php, mysql and 
google maps API. The results of this study in the form of tourism portal website 
that can be accessed by all people and tourists. 
Keywords : Salatiga City, Tourism city Salatiga, PHP, MYSQL, google maps API 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia no.10 tahun 2009 tentang 
kepariwisataan, bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusahan, pemerintah, dan pemerintah daerah. Pada pasal 4 (empat) UU RI No. 
10 tahun 2009, kepariwisataan bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, mengatasi 
pengangguran, melastarikan alam, lingkungan, dan sumber daya, memajukan 
kebudayaan, mengangkat citra bangsa, memupuk rasa cinta tanah air, 
memperkukuh jati diri bangsa, dan mempererat persahabatan antar bangsa.[1] 
Salatiga adalah Kota kecil di provinsi Jawa Tengah yang dikelilingi oleh 
Kabupaten Semarang. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Dinas 
Perhubungan Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kota Salatiga. Kabupaten 
Semarang memiliki banyak objek pariwisata, tetapi karena keterbatasan hotel 
maka wisatawan menginap di Salatiga. Kota Salatiga sendiri memiliki berbagai 
tempat pariwisata seperti wisata wahana air Atlantic Dreamland, wisata sejarah 
Prasasti Plumpungan, wisata taman yaitu Taman Kota, dan Agrowisata Salib 
Putih, wisata budaya Kesenian Drumblek, wisata kuliner, dan potensi pariwisata 
lainnya. Akan tetapi, menurut badan pusat statistik Kota Salatiga, pariwisata 
Salatiga belum menunjukan kemajuan dan perkembangan pariwisata dalam 
bagian hotel, makanan khas, kebudayaan, dan wisata bermain. Jumlah wisatawan 
yang menginap di usaha akomodasi hotel tahun 2014 sebesar 132.700 wisatawan, 
dengan rincian 2.515 wisatawan manca negara dan 130.185 wisatawan nusantara, 
tahun 2015 sebesar 101.476  wisatawan, dengan rincian 99.774 wisatawan 
nusantara dan 1.702 orang wisatawan manca negara.[2]   
 Banyak wisatawan berkunjung ke Kota Salatiga hanya untuk 
persinggahan tanpa mengetahui tempat pariwisata yang disediakan oleh 
pemerintah Salatiga. Oleh karena itu dibutuhkan media penyebaran informasi 
tentang pariwisata di Salatiga. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Dinas 
Perhubungan Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kota Salatiga dibutuhkan 
suatu portal pariwisata yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 
seputar pariwisata di Salatiga. Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam portal 
pariwisata adalah aspek multi user, yaitu portal pariwisata tidak hanya bergantung 
kepada administrator saja, yang dalam penelitian ini adalah Dinas Perhubungan 
Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kota Salatiga tetapi juga peran serta 
masyarakat. Oleh karena itu, portal pariwisata berbasis web dapat menjadi suatu 
framework bagi masyarakat dan pemerintah Kota Salatiga untuk memperkenalkan 
potensi pariwisata di Salatiga.   
Portal pariwisata Salatiga dibangun menggunakan PHP (“Hypertext 
Preprocessor”) ,MySQL (“My Structured Query Language”), dan Google Maps 
API. PHP secara mendasar dapat mengerjakan semua yang dapat dikerjakan oleh 
program CGI (“Common Gateway Interface”), seperti mendaptkan data dari 
form, menghasilkan isi halaman web yang dinamik, dan menerima cookies. 
Kemampuan (feature) PHP yang paling diandalkan dan signifikan adalah 




Portal pariwisata Kota Salatiga memanfaatkan Google Maps API 
(Application  Programming  Interface) untuk mempermudah pencarian lokasi 
pariwisata yang ingin dituju oleh wisatawan lokal maupun mancanegara. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang berjudul “Sistem Informasi Geografis Pariwisata Kota 
Kupang” oleh Tumimomor. Pembuatan  sistem  informasi  geografis  ini  
ditujukan  untuk  para  wisatawan  yang kesulitan  dalam  mencari  lokasi  wisata  
dan  kuliner  yang  ada  dikota  Kupang  yang dibangun  pada  sistem  berbasis  
web  ini.  Diharap  akan  menjadi  sebuah  alternatif sebagai media untuk 
informasi persebaran lokasi wisata dan kuliner dikota Kupang, selain itu juga 
untuk melakukan promosi pariwisata dan pelayanan pariwisata kepada masyarakat 
umum, didalam sistem terdapat informasi jenis wisata, lokasi wisata serta fasilitas  
wisata  terdapat  juga  informasi  tambahan  seperti  informasi  hotel  dan  travel 
yang  ditawarkan  kepada  masyarakat. [5] 
Penelitian yang berjudul “Analisis  Pembangunan  Ekowisata  Di  
Kawasan Taman  Hutan  Raya  Berbasis  sistem  Informasi  Geografis” oleh 
Riyanto  dan  Golar. Sistem  ini  membahas tentang pemetaan tempat taman hutan  
raya  yang  berada di kabupaten Sigi Sulawesi Tengah.  Dengan  SIG (Sistem 
Informasi Geografis)  ini  dapat  diketahui  secara  geografis  tentang  sebagian  
tempat ekowisata yang ada seperti lokasi wisata pertemuan dan tempat kuliner 
yang terdapat di  lokasi  Ngatabaru  sehingga  masyarakat  dapat  mengetahui  
dimana  lokasi  letak tempat wisata yang berada pada Kota tersebut. [6] 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, hasil yang 
didapat berupa SIG. SIG dalam penelitian sebelumnya berupa pemetaan untuk 
daerah wisata Kupang dan ekowisata taman hutan raya. Dalam penelitian ini 
menggunakan SIG berupa Google Maps API. 
Google  Maps  adalah  layanan  gratis  yang diberikan  oleh  google  dan  
sangat  popular, dapat  kita gunakan  untuk  melihat  suatu  daerah.  Dengan  kata 
lain, google maps merupakan suatu peta yang dapat dilihat  dengan  menggunakan  
suatu  browser (Svennerberg, 2010). Google menyediakan berbagai API  
(Application  Programming  Interface)  yang sangat  berguna  bagi  pengembang  
website  maupun aplikasi desktop untuk memanfaatkan berbagai fitur yang  
disediakan  oleh  google  seperti : adsense,  search  engine,  translation  maupun 
youtube. Ada banyak API yang disediakan oleh google, beberapa diantaranya 
adalah : earth API,  memanfatkan fitur yang ada pada google earth. Javascript 
API . Maps API, memanfaatkan fitur yang ada pada google maps. GPS (Global  
Positioning  System), merupakan  sebuah  alat  atau  sistem  yang  dapat 
digunakan  untuk  menginformasikan  penggunanya dimana  lokasinya  berada  
(secara  global)  di permukaan  bumi  yang  berbasiskan  satelit. [4] 
Portal pariwisata secara umum adalah alat bantu pencarian pariwisata. 
Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mencari lokasi pariwisata, 
kebudayaan, makanan khas dan hotel. Menurut Bumi (2008) Sebuah  portal  web  
adalah  sebuah  situs  web  yang menyediakan beragam informasi dari berbagai 
sumber dengan cara  (format atau layout)  yang  seragam.  Setiap  sumber  
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informasi mendapat  area  khusus  pada  halaman  website  portal  dalam 
menampilkan informasinya. [7] 
 
3. Metodologi Penelitian dan Perancangan 
Terdapat lima tahapan yang dilakukan pada penelitian ini, seperti terlihat 
pada Gambar 1.  
 
Gambar 1  Metodologi Penelitian 
Penjelasan dari setiap tahapan pada Gambar 1 adalah sebagai berikut : 
1. Tahap pertama adalah identifikasi masalah, dalam tahap ini dilakukan 
wawancara dengan kepala Dinas Perhubungan Komunikasi Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Salatiga untuk mencari permasalahan dan kebutuhan 
teknologi informasi dalam bidang pariwisata di Salatiga. 
2. Tahap kedua pengumpulan data, dilakukan dengan mewanwancarai kepala 
Dinas Perhubungan Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kota Salatiga 
dengan pengumpulan data potensi pariwisata Kota Salatiga, dan jumlah 
wisatawan yang berkunjung di Salatiga. Pengumpulan data kedua dengan 
pencarian ke website Badan Pusat Statistik Kota Salatiga, pengumpulan 
data berupa jumlah wisatawan yang menginap di Kota Salatiga. 
3. Tahap ketiga, keempat dan kelima dilakukan dengan menggunakan metode 
perancangan sistem Waterfall. Metode Waterfall adalah suatu proses 
pembuatan situs web secara terstruktur dan berurutan dimulai dari 
perencanaan, analisis, perancangan, implementasi, dan pemeliharaan. [8] 








Gambar 2 Waterfall Model (Pascapraharastyan, 2014) 
Tahap-tahap dalam Waterfall sebagai berikut :  
(1) Requirements definition, merupakan proses pencarian dari kebutuhan 
diintensifkan dan difokuskan pada software, menentukan berbagai fitur yang akan 
ada di dalam software, dan kemampuan yang harus dimiliki dari suatu software. 
Kemampuan ini dapat ditujukan untuk memecahkan suatu permasalahan ataupun 
diperlukan untuk memenuhi ketentuan-ketentuan tertentu. [9] 
Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan kepala Dinas Perhubungan 
Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kota Salatiga. Hasil dari wawancara 
adalah kebutuhan portal pariwisata yaitu masyarakat dapat memasukan data 
mengenai pariwisata, dan masyarakat dapat mencari lokasi pariwisata Salatiga. 
(2) System and Software design, tahap ini merupakan perancangan portal 
pariwisata menggunakan UML (Unified Modelling Languange) yang terdiri dari 































































































Gambar 3 Usecase Diagram Pada Portal Pariwisata 
Pada Gambar 3, Pemerintah akan login terlebih dahulu, kemudian akan 
terdapat pilihan menu yang ingin dilakukan oleh pemerintah. Pemerintah juga 
akan validasi data yang sudah dimasukan oleh masyarakat Salatiga. Validasi data 
bertujuan untuk memilah data yang akan ditampilkan dalam portal pariwisata. 
Masyarakat Salatiga apabila ingin memasukan data dalam portal pariwisata maka 
akan ada register atau pendaftaran. Apabila masyarakat Salatiga sudah mendaftar 
maka masyarakat Salatiga dapat memasukan data dan menunggu validasi dari 
pemerintah, jika data tersebut sudah diterima oleh pemerintah, maka pemerintah 
akan menampilkan data yang sudah dimasukan oleh masyarakat. Wisatawan 
dalam portal ini hanya dapat melihat data-data yang sudah dimasukan oleh 






















Gambar 4 Activity Diagram   
Pada Gambar 4, Activity Diagram merupakan alur jalan proses masyarakat 
Salatiga memasukan data ke dalam portal pariwisata . Dalam activity diagram ini, 
masyarakat Salatiga pertama yang dilakukan adalah mendaftar. Masyarakat 
Salatiga akan diminta untuk mengisi username, password dan email. Setelah 
masyarakat Salatiga mendaftar maka akan diminta untuk login, jika masyarakat 
Salatiga sudah terdatar didalam sistem maka akan masuk kedalam menu user, jika 
tidak terdaftar maka user akan kembali lagi ke halaman login. Menu user terdapat 
tambah gallery, tambah makanan, tambah hotel, tambah pariwisata, dan tambah 
kebudayaan. Jika user sudah selesai maka akan logout keluar dari sistem portal 
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pariwisata. Dalam portal pariwisata terdapat relasi database yang berhubungan 









Gambar 5 Relasi Database Portal Pariwisata 
Pada Gambar 5, Relasi database adalah hubungan sebuah tabel dengan 
tabel lainnya. Sehingga tabel tidak lagi berdiri sendiri, melainkan dapat 
dihubungkan antara satu dengan yang lainnya dan menjadi satu kesatuan. [10] 
Relasi yang digunakan dalam portal pariwisata many to one dan one to one,  relasi 
ini menjelaskan setiap tabel yang ada didalam database portal pariwisata saling 
berhubungan satu tabel. Tabel tampilkan merupakan pusat dari semua tabel, tabel 
ini menentukan jenis status yang akan ditampilkan dalam portal pariwisata. Tabel 
ini terhubungan dengan tabel pariwisata, makanan khas, hotel, kebudayaan, dan 
gallery. Untuk tabel login memiliki tabel khusus yang berhubungan, tabel status. 
Tabel status merupakan tabel yang menentukan status untuk pengguna, 
administrator atau user. 
Sebelum membangun portal pariwisata adalah merancang sebuah prototype 
mengenai gambaran yang akan dibangun dalamsebuah portal pariwisata. Dalam 
prototype ini peneliti memberikan rancangan halaman awal dari portal pariwisata 
Kota Salatiga. Rancangan terdiri dari judul halaman utama, tabs bar yang 
berfungsi untuk mempermudah wisatawan dalam memilih menu, gambar atau foto 
untuk menunjukan data pariwisata, nama, lokasi, dan penjelasan. Tampilan 

















Gambar 6 Prototype Halaman Awal Portal Pariwisata 
(3) Implementation and Unit Testing, merupakan tahap implementasi dari tahap 
design yang secara teknis nantinya dikerjakan oleh programmer.  
(4) Intergration and System Testing, adalah pengujian yang dilakukan terhadap 
keseluruhan sistem (secara lengkap) dan sistem yang telah terintegrasi untuk 
mengevaluasi apakah sistem yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Portal pariwisata akan diujikan kepada masyarakat Kota Salatiga. 
(5) Operation and Maintenance, merupakan pemeliharaan suatu software yang 
diperlukan. Dalam tahap ini portal parwisata dilakukan hanya sampai tahap 4.  
4. Hasil dan Pembahasan 
Aplikasi portal pariwisata dapat dijalankan melalui Web Browser yang 
dimiliki perangkat komputer pemerintah maupun masyarakat Salatiga. Dalam 
portal ini masyarakat Salatiga yang ingin berturut serta memajukan pariwisata 
dapat mendaftarkan untuk mendapatkan username dan password. Setelah 
masyarakat mendapatkan data, maka akan diminta untuk login menggunakan 
username dan password yang sudah didapat saat mendaftarkan diri. Portal 
pariwisata Salatiga memiliki halaman utama yang berfungsi untuk menampilkan 
data-data yang sudah dimasukan oleh pemerintah dan masyarakat Salatiga. 



























Gambar 7 Halaman Utama Portal Pariwisata 
Di Gambar 7, merupakan halaman depan portal pariwisata Kota Salatiga, 
dalam halaman depan yang ditampilkan berupa data wisata yang dimiliki oleh 
Kota Salatiga. Data yang ditampilkan berupa gambar wisata, judul wisata, lokasi 
wisata, dan penjelasan dari wisata Salatiga. Dalam halaman utama terdapat menu 
makanan, menu hotel, menu kebudayaan, menu gallery, menu peta. Dalam portal 
pariwisata juga dapat melihat data-data mengenai makanan khas yang dimiliki 
















Gambar 8 Halaman Makanan Pada Portal Pariwisata 
Pada Gambar 8, merupakan halaman menu makanan khas yang terdiri dari 
gambar makanan khas, dan penjelasan dari makanan khas yang ada. Dalam 
penjelasan, masyarakat Salatiga akan menceritakan asal-usul makanan khas yang 
dimasukan, dan komposisi untuk pembuatan makanan khas Salatiga. Dalam portal 
ini, apabila wisatawan ingin melihat lokasi yang terdapat di portal pariwisata, 




















Gambar 9 Halaman Peta Pada Portal Pariwisata 
Pada Gambar 9 terlihat fungsi pencarian lokasi adalah peta. Peta dalam 
portal ini bertujuan membantu wisatawan mencari lokasi di Kota Salatiga. Dengan 
memasukan wilayah awal dan wilayah yang dituju, maka peta akan segera 
mencari lokasi yang sudah ditentukan. Selain menampilkan peta, akan 
ditampilkan waktu dan rute jalan yang dilalui.  
 






















1. <meta http-equiv="content-type" content="text/html; charset=UTF-8"/>  
2. <script type="text/javascript"      
src="https://maps.googleapis.com/maps/api/js?key=AIzaSyAxn1JNUJ45fEN1NopSb
5paPlTX-YkOI5Y&callback=initMap"></script>  
3. <body style="font-family: Arial; font-size: 12px;">  
4. <div class='row'> 
5. <div id="panel"   style="width: 700px; float:left;"></div> 
6. <center><div id="map"  style="width: 700px; height: 400px; 
7. float:center;"></div></center> 
8. <script type="text/javascript">  
9. var directionsService = new google.maps.DirectionsService(); 
10. var directionsDisplay = new google.maps.DirectionsRenderer(); 
11. var map = new google.maps.Map(document.getElementById('map'), { 
12. zoom:10, 
13. mapTypeId: google.maps.MapTypeId.ROADMAP }); 
14. directionsDisplay.setMap(map); 
15. directionsDisplay.setPanel(document.getElementById('panel')); 
16. var request = { 
17. origin: '<?=$saddr;?>',  
18. destination: '<?=$daddr;?>', 
19. travelMode: google.maps.DirectionsTravelMode.DRIVING}; 
20. directionsService.route(request, function(response, status) { 
21. if (status == google.maps.DirectionsStatus.OK) { 
22. directionsDisplay.setDirections(response); }}); 
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Kode Program 1 pada baris ke 2, merupakan script untuk pemanggilan  
Google Maps API. Kode nomor yang didapatkan dari Google Maps API 
(AIzaSyAxn1JNUJ45fEN1NopSb5paPlTX-YkOI5Y). Kode akan didapat jika 
pengguna mendaftar ke Google Devoloment. Apabila sudah mendapatkan kode 
dari google maka akan dipasang pada baris ke 4.  Baris ke 8 merupakan proses 
penampilan data dari google maps API. Dari baris ini merupakan kunci utama 
untuk menjalankan pemetaan atau pencarian lokasi pariwisata yang ada di Kota 
Salatiga. Pada baris 13 dan 14 merupakan untuk memproses lokasi yang 
dimasukkan oleh wisatawan, dan ditampilkan ke dalam portal pariwisata. Pada 
baris ke 17 merupakan fungsi untuk menunjukan jalan-jalan sekitar sesuai dengan 
lokasi yang dimasukan. Fungsi zoom dalam kode program berguna untuk 
mendekatkan gambar lokasi dengan rentang 10. Dalam script ini juga 
menampilkan rute dan jarak lokasi yang dimasukan oleh wisatawan. Pada baris 
23, merupakan fungsi untuk menunjukan rute-rute jalan yang dilalui. Baris 25, 
merupakan baris untuk merespon jika berhasil maka peta akan menunjukan jalur-
jalur yang akan dilalui. Kelebihan dari Google Maps API adalah tersedia untuk 
Android, iOS, browser web dan melalui layanan web HTTP, terdapat panduan 
arah yang akan dituju, tampilan lokasi dapat diperbesar sehingga kita dapat 
mengetahui jalan secara detail. Kekurangan dari Google Maps API adalah proses 
penampilan lokasi membutuhkan waktu lama, dan beberapa tempat terpencil 
belum bisa ditampilkan, dan harus terkoneksi dengan internet . 
Dalam portal pariwisata Kota Salatiga, masyarakat Salatiga diajak 
berperan serta dalam mempromosikan potensi pariwisata yang ada, sehingga 
masyarakat dapat ikut serta memasukkan informasi baik daerah pariwisata, 
makanan khas, budaya Salatiga, dsb. Untuk memasukkan informasi ke portal, 
masyarakat diharuskan terlebih dahulu login.  
Setalah mendaftar, masyarakat akan masuk ke dalam menu pengguna, 
pada menu ini masyarakat dapat menambah data-data pariwisata Salatiga. 














Gambar 10 Halaman Pengguna Pada Portal Pariwisata  
Pada Gambar 10 adalah halaman pengguna yang mempunyai beberapa 
menu yang dapat dijalankan sesuai keinginan masyarakat Salatiga, yaitu 
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menambah pariwisata, makanan khas, hotel, kebudayaan, dan gallery. Dalam 











Gambar 11 Halaman Validasi Data Pada Portal Pariwisata 
Pada Gambar 11 merupakan tampilan halaman validasi data yang sudah 
dimasukan oleh masyarakat Salatiga. Dalam halaman ini akan menampilkan data-
data yang ditampilkan dalam portal pariwisata. Dalam checkbox tampilkan, 
merupakan tombol untuk memvalidasi data yang sudah masuk. Jika data yang 
sudah divalidasi maka data akan keluar di halaman utama. Pengirim data akan 
menerima notifikasi email ke pengirim data pariwisata. 







Kode Program 3, pada baris ke 1 merupakan fungsi validasi, dalam 
validasi akan menampilkan status yang digunakan untuk memilah data yang akan 
ditampilkan. Pada baris ke 2 merupakan fungsi untuk merubah status yang akan 
ditampilkan dalam portal pariwisata. Setelah validasi data, maka masyarakat 
Salatiga yang memasukan data akan menerima notifikasi email. Tampilan 













1. <center><input type="checkbox" name="status" value="Yes"/> 
Tampilkan</center><br> 
2. <br><input type="submit" value="Ubah"> 













Gambar 12 Notifikasi Email Berupa Pemberitahuan 
Pada Gambar 12, merupakan hasil dari notifikasi kepada masyarakat Kota 
Salatiga yang bekerja sama dalam bidang pariwisata. Email yang diberikan berupa 
informasi bahwa data yang sudah dimasukan telah ditampilkan dalam portal 
pariwisata. Bagi pengguna yang mendapatkan notifikasi email, menunjukan 
bahwa data yang dimasukan sudah ditampilkan dalam portal pariwisata. 
 













Kode Program 3, pada baris 1 merupakan nama pengirim notifikasi email 
kepada masyarakat Salatiga. Baris ke 2 sebagai pemanggilan data pengirim yang 
berada di database portal pariwisata. Untuk baris 3 berguna untuk memberikan 
judul didalam email yang akan dikirim. Baris 4 untuk menampilkan isi dari email 
yang akan dikirim. Baris ke 5 berguna untuk mengirimkan email kepada 
masyarakat Salatiga yang sudah mendaftar diportal pariwisata. Untuk baris 6 
sampai 12 sebagai proses pengiriman email kepada masyarakat Salatiga yang 
sudah memasukan data. Jika masyarakat Salatiga sudah mendapatkan email, maka 
data yang sudah dimasukan telah ditampikan oleh pemerintah Kota Salatiga.  
Pengujian portal pariwisata menggunakan pengujian blackbox, dan 
pengujian terhadap pengguna. Pengujian blackbox merupakan pengujian yang 
dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa 
fungsional dari portal pariwisata. 
1. $name="Pemerintahan Kota Bagian Pariwisata"; 
2. $pengirim=$_POST['pengirim']; 
3. $subject="Penerimaan Data Pariwisata"; 
4. $message="Data Sudah Kami Tampilkan Terima Kasih Sudah Bekerja Sama."; 
5. $to=$pengirim; 
6. $message="From:$name <br />".$message; 
7. $headers = "MIME-Version: 1.0" . "\r\n"; 
8. $headers .= "Content-type:text/html;charset=iso-8859-1" . "\r\n"; 
9. $headers .= 'From: Pemerintah <noreply@yourwebsite.com>'."\r\n" . 'Reply-
To: '.$name.' <'.$pengirim.'>'."\r\n"; 
10. @mail($to,$subject,$message,$headers); 
11. if(@mail){ 
12. echo "Email sent successfully !!";} 
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Pengujian blackbox ini bertujuan untuk mengetahui fungsi pada portal 
pariwisata berjalan dengan baik atau masih terdapat bug. Tabel 1 adalah hasil 
pengujian blackbox dari aplikasi yang telah dilakukan. 
Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox Portal Pariwisata  
Fungsi yang 
di uji 
Kondisi Output yang diharapkan Output yang 


















Proses Login Username dan 
Password 
benar 
Sukses Login Sukses Login Valid 
 Username dan 
Password 
salah 
Gagal Login Gagal Login Valid 
Proses 
menambahkan  


















Data yang sudah divalidasi 
ditampilkan 
Dataditampilkan 











Menampilkan data masuk Menampilkan 









Sukses merubah data 









Berdasarkan pengujian blackbox  yang telah dilakukan pada Tabel 1. 
Pengujian dari setiap fungsi mendapatkan status pengujian valid. Dari pengujian 
Tabel 1 dapat disimpulkan fungsi yang berada pada portal pariwisata berjalan 
sesuai dengan yang diterapkan. Pengujian kedua dengan cara pengujian kepada 
masyarakat yang pernah menggunakan portal pariwisata. Pengujian dilakukan 
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 15 responden. Hasil pengujian 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Uji Pengguna 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Apakah portal pariwisata sudah membantu dalam 
memperkenalkan pariwisata Kota Salatiga ? 
0 0 5 10   0 
2. Apakah portal pariwisata Kota Salatiga mudah 
digunakan ? 
0 0 0 5 10 
3. Apakah tampilan portal pariwisata Kota Salatiga 
menarik ? 
0 0 5 5 5 
4 Apakah portal pariwisata Kota Salatiga dapat membuat 
masyarakat Salatiga berperan aktif  ? 
0 0 0 6 9 
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5 Apakah proses memasukan data wisata mudah 
dilakukan?  0 0 5 9 1 
Dari Tabel 2, menunjukan hasil dari kuesioner yang telah diujikan kepada 
15 responden.  Kuesioner meliputi lima pertanyaan, setiap pertanyaan memiliki 5 
pilihan jawaban dengan nilai sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral 
(N), setuju (S) dan sangat setuju (SS).  Adapun hasil dari kuesioner yang 
dibagikan adalah sebagai berikut: 67% masyarakat menyatakan setuju bahwa 
portal pariwisata yang dibangun membantu memperkenalkan Kota Salatiga, 67% 
masyarakat Kota Salatiga menyatakan sangat setuju dengan kemudahan 
penggunaan portal pariwisata, 33,3% masyarakat Salatiga setuju dengan tampilan 
portal pariwisata. 60% masyarakat Salatiga sangat setuju dengan adanya portal 
pariwisata Salatiga, membuat masyarakat Salatiga berperan aktif dalam 
memajukan pariwisata Salatiga. 64% masyarakat Salatiga setuju dengan proses 
memasukan data dalam portal pariwisata Salatiga.  
 
5. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil perancangan, dan uji coba sistem, maka penelitian ini 
memberikan kesimpulan yaitu: 1) Sistem portal pariwisata Kota Salatiga dibangun 
menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Processor) dan MYSQL (My 
Structured Query Language). 2) Google Maps API dapat digunakan sebagai 
pencarian lokasi pariwisata Kota Salatiga. Kelebihan dan kekurangan yang 
dimiliki oleh Google Maps API adalah Google Maps API terdapat layanan untuk 
Android, iOS, dan browser web melalui layanan HTTP web, dapat menampilkan 
jarak lokasi yang akan dituju, dapat menampilkan lokasi yang dituju secara detail. 
Kekurangan dari Google Maps API adalah membutuhkan waktu untuk 
menampilkan lokasi yang dituju, harus terkoneksi dengan internet, dan beberapa 
tempat belum bisa  ditampilkan. 3) Notifikasi email digunakan untuk memberikan 
informasi bahwa  data yang sudah dimasukkan oleh masyarakat Salatiga telah 
ditampilkan di halaman portal pariwisata. Pengujian terhadap masyarakat Kota 
Salatiga yang pernah menggunakan portal pariwisata menghasilkan, 67% 
masyarakat Salatiga setuju dengan adanya portal pariwisata, 67% masyarakat 
Salatiga setuju terhadap penggunaan portal pariwisata, 60% masyarakat Salatiga 
sangat setuju dengan peran aktif masyarakat Salatiga dalam portal pariwisata, 
64% Masyarakat Salatiga setuju dengan kemudahan memasukan data pariwisata.  
 Saran untuk pembangunan portal pariwisata Kota Salatiga ke depan adalah  
portal pariwisata dapat dikembangkan ke platform mobile, sehingga portal 
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